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ABSTRAK

Penggunaan tabir surya merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk melindungi kulit
dari efek merugikan yang disebabkan oleh radiasi UV. Kemampuan suatu tabir surya dapat
melindungi kulit dengan menunda eritema dinyatakan dengan Sun Protection Factor. Selain itu,
melanin yang diproduksi melalui konversi L-tirosin menjadi kuinon oleh enzim tirosinase pada
kondisi fisiologis yang normal dapat berfungsi sebagai fotoprotektif karena dapat menyerap 50-
75% radiasi ultraviolet dan radikal ROS. Produksi berlebihan dari melanin sebagai respon paparan
sinar ultraviolet pada kulit dapat menyebabkan berbagai gejala gangguan kulit seperti flek hitam
dan kerutan. Daun kopi adalah salah satu bagian tanaman yang hingga saat ini belum optimal
pemanfaatannya namun sangat berpotensi sebagai bahan kosmetik. Daun kopi arabika
mengandung alkaloida kafein, saponin, flavonoid, dan polifenol yang telah dilaporkan memiliki
berbagai aktifitas. Tujuan penelitian ini untuk melakukan evaluasi ekstrak etanol dan sediaan krim
tabir surya dengan variasi konsentrasi ekstrak daun kopi (Coffea arabica L ) serta mengetahui nilai
Sun Protection Factor dan penghambatan tirosinase. Ekstraksi daun kopi menggunakan metode
ultrasonifikasi dengan pelarut etanol 70% yang sebelumnya telah dioptimasi proses ekstraksinya.
Ekstrak dipekatkan menggunakan rotary evaporator. Dibuat tiga variasi konsentrasi ekstrak etanol
daun kopi yaitu 50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm. Setelah didapatkan konsentrasi yang maksimal
untuk aktivitas Sun Protection Factor dan penghambatan tirosinase kemudian dilakukan formulasi
krim ekstrak daun kopi. Formula 1 (basis krim) tanpa ekstrak etanol daun kopi; formula 2 dengan
ekstrak etanol daun kopi 1 % dan formula 3 dengan ekstrak etanol daun kopi 2 %. Ketiga formula
diuji karakteristik sifat fisika, kimia, nilai Sun Protection Factor dan penghambatan tirosinase.
Pengujian nilai Sun Protection Factor menggunakan metode spektrofotometri sedangkan
penghambatan tirosinase menggunakan enzim tirosinase dari jamur dengan baku L-DOPA metode
spektrofotometri. Nilai SPF dan persen inhibisi ekstrak etanol daun kopi arabika dan krim
berturut-turut paling tinggi pada 150 ppm dan 2%. Ekstrak dan krim daun kopi arabika dapat
menjadi alternatif komponen formulasi produk tabir surya yang baik dan tersedia dalam jumlah
banyak.

Kata kunci: Daun kopi, ekstrak, krim, SPF, Tirosinase
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BAB 1. PENDAHULUAN

Paparan sinar matahari memberikan efek positif maupun negatif pada kulit.
Pemaparan sinar ultraviolet dari matahari secara kronik akan mengakibatkan
perubahan struktur kulit dan stress oksidatif pada kulit (Nugrahaeni et al, 2018).
Radiasi sinar ultraviolet (UV) yang paling banyak berpengaruh terhadap kesehatan
kulit adalah radiasi sinar UV-B, karena efeknya yang paling kuat dalam
menyebabkan terjadinya photodamage pada kulit diantaranya eritema dan
depigmentasi (Maske et al, 2013). Melanin yang diproduksi melalui konversi L-
tirosin menjadi kuinon oleh enzim tirosinase pada kondisi fisiologis yang normal
dapat berfungsi sebagai fotoprotektif karena dapat menyerap 50-75% radiasi
ultraviolet dan radikal ROS. Produksi melanin yang berlebihan dapat
menyebabkan kulit berwarna gelap atau depigmentasi (Shetty et al., 2015).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengurangi dan mencegah timbulnya
kerusakan seluler akibat radiasi UV. Beberapa golongan senyawa aktif yang
berasal dari bahan alam seperti flavonoid, tanin, antrakuinon, sinamat, dan
glikosida dilaporkan memiliki kemampuan melindungi dari sinar UV (Donglikar
dan Deore , 2017). Resiko terpapar sinar UV yang berlebih dapat ditanggulangi
dengan menggunakan tabir surya, yang berasal dari sintetik maupun alami (Mansur
et al, 2016). Tabir surya alami memiliki kelebihan yaitu efek samping yang lebih
rendah dibandingkan dengan tabir surya sintetis, bahan utama tabir surya alami
salah satunya berasal dari tanaman. Salah satu tanaman yang memiliki potensi

sebagai bahan obat dan kosmetik adalah tanaman kopi.

Pemanfaatan tanaman kopi umumnya terfokus pada biji kopi yang dianggap
memiliki nilai ekonomis tinggi. Sementara itu, daun kopi merupakan bagian
tanaman yang selama ini pemanfaatannya belum optimal. Daun kopi robusta
diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang cukup kuat (Pristiana et al., 2017).
Aktivitas antioksidan berperan dalam menghambat reaksi oksidasi dengan
mengikat radikal bebas dan molekul reaktif yang dapat merusak sel (Nugrahaeni et
al., 2018). Daun kopi arabika mengandung alkaloida kafein, saponin, flavonoid,

dan polifenol yang dapat mencegah berbagai penyakit karsinogenik (Gomez et al.,



2018). Senyawa fenolik dapat berperan sebagai tabir surya untuk mencegah efek
yang merugikan akibat radiasi UV pada kulit karena antioksidan dan fotoprotektif
(Mansur et al., 2015). Alkaloida kafein konsentrasi 1000 ppm terbukti sebesar

13,72% menghambat tirosinase yang efektif secara in vitro (Lee et al., 2019).

Costa et al. (2015) meneliti ekstrak Marcetia taxifolia dalam sediaan krim dan
lotion didapatkan hasil nilai SPF yang terdapat di dalamnya lebih dari 6. Fraksi
daun kopi robusta (Coffea cenephora ex Froehner) tanpa diformulasi mengandung
nilai SPF lebih dari 18 (Yuliawati et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut maka
pada penelitian ini akan dilakukan penelitian tentang uji spf dan uji penghambatan
tirosinase secara in vitro ekstrak etanol dan krim daun kopi arabika (Coffea arabica
L.)



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan tanaman kopi pada umumnya terfokus pada biji kopi yang
dianggap memiliki nilai ekonomis tinggi. Secara umum ada dua jenis kopi yang
budidayakan di Indonesia yaitu kopi Robusta dan Arabika. Kopi Arabika memiliki
mutu cita rasa lebih baik dibandingkan kopi Robusta (Muttalib et al., 2012).
Sementara itu, daun kopi merupakan bagian tanaman yang selama ini
pemanfaatannya belum optimal. Daun kopi Robusta (Coffea cenephora) (Pristiana
et al., 2017). Aktivitas antioksidan berperan dalam menghambat reaksi oksidasi
dengan mengikat radikal bebas dan molekul reaktif yang dapat merusak sel
(Nugrahaeni et al., 2018). Daun kopi arabika mengandung alkaloida, kafein,
saponin, flavonoid, dan polifenol yang dapat mencegah berbagai penyakit
karsinogenik (Gomez et al., 2018).

Salah satu kandungan daun kopi arabika yang bermanfaat yaitu flavonoid yang
merupakan golongan senyawa fenolik (Brancho et al., 2011). Senyawa fenolik
dapat berperan sebagai tabir surya untuk mencegah efek yang merugikan akibat
radiasi UV pada kulit karena antioksidan sebagai fotoprotektif (Mansur et al.,
2015). Hal ini didukung oleh Tendulkar et al. (2015) yang mengungkapkan
senyawa antioksidan merupakan suatu inhibitor yang digunakan untuk
menghambat autooksidasi. Alkaloida kafein konsentrasi 1000 ppm terbukti sebesar
13,72% menghambat tirosinase yang efektif secara in vitro (Lee et al., 2019). Studi
terbaru menunjukkan bahwa peran spesifik dari enzim tirosinase dalam membatasi
kecepatan sintesis melanin sehingga penghambatan enzim tirosinase adalah terapi
yang efektif untuk menurunkan produksi melanin yang berlebihan saat terpapar

cahaya UV dalam waktu yang lama (Pillaiyar et al., 2017).

Pada penelitian sebelumnya ekstrak bunga Rosa kordesii di dalam sediaan gel
didapatkan formula yang stabil selama 4 bulan penyimpanan dan memiliki nilai
SPF yang tinggi (Maske et al., 2013). Costa (2015) meneliti ekstrak Marcetia
taxifolia dalam sediaan krim dan lotion didapatkan hasil nilai SPF yang terdapat di
dalamnya lebih dari 6. Fraksi daun kopi robusta tanpa diformulasi mengandung
nilai SPF lebih dari 18 (Yuliawati et al., 2019).



Sunscreen atau tabir surya mengandung senyawa yang dapat melindungi kulit
dari pengaruh sinar ultraviolet (UV) yang dipancarkan sinar matahari dengan cara
menyerap sinar UV yang dipancarkan matahari (Handayani dan Arty, 2008).
Senyawa yang terkandung di dalam tabir surya dapat digunakan untuk mencegah
timbulnya berbagai penyakit pada kulit dan untuk melindungi kesehatan kulit
manusia dari pengaruh negatif sinar UV (Gazali, 2007). Tabir surya dibagi menjadi
2 kelompok yaitu tabir surya fisik dan tabir surya kimia. Tabir surya kimia yaitu
tabir surya yang menyerap sinar ultraviolet, misalnya PABA, ester PABA,

benzofenon, avobenzon, salisilat, sinamat dan derivat kamfer (Kartawiguna, 2011).

Menurut Liu et al., (2011), tabir surya yang beredar dipasaran memungkinkan
adanya efek samping yang merugikan seperti dapat menyebabkan iritasi kulit
karena kandungan kimianya. Dengan demikian penggunaan tumbuhan sebagai
tabir surya menjadi perhatian. Zat alami yang diekstrak dari tumbuhan dapat
bertindak sebagai sumber daya potensial photoprotective karena kemampuannya
untuk menyerap UV. Beberapa senyawa bahan alam yang dimanfaatkan dan
dikembangkan sebagai agen pelindung sinar UV seperti vitamin C, vitamin E dan
B-karoten yang digunakan dalam produk perawatan kulit karena sifatnya yang
mampu memutus rantai radikal bebas. Selain itu, senyawa-senyawa fenolik dapat
pula berperan sebagai bahan aktif senyawa tabir surya (Svobodova, et al., 2003).
Bahan alami dianggap sebagai sumber daya potensial tabir surya karena
kemampuannya dalam menyerap di wilayah UV serta aktivitas antioksidannya

yang berasal dari senyawa yang dikandung bahan alam tersebut (Gazali, 2007).

Efektifitas dari suatu sediaan tabir surya dapat ditunjukkan salah satunya adalah
dengan nilai Sun Protection Factor (SPF), yang didefinisikan sebagai jumlah energi
UV yang dibutuhkan untuk mencapai Minimal Erythema Dose (MED) pada kulit
yang dilindungi oleh suatu tabir surya, dibagi dengan jumlah energi UV yang
dibutuhkan untuk mencapai MED pada kulit yang tidak diberikan perlindungan.
Minimal Erythema Dose (MED) didefinisikan sebagai jangka waktu terendah atau
dosis radiasi sinar UV yang dibutuhkan untuk menyebabkan terjadinya erythema
(Wood dan Murphy, 2000).



Mansur et al. (2015) mengembangkan suatu metode operasi yang cepat dan
sederhana untuk menentukan nilai SPF secara in vitro dengan menggunakan
spektrofotometri. Spektrum absorbansi ditentukan dalam kisaran panjang
gelombang UV B yaitu 290 nm — 320 nm dengan interval 5 nm dan menggunakan
etanol sebagai blanko. Data absorbansi yang diperoleh dimasukkan dalam
persamaan SPF dan menggunakan konstanta yang telah ditetapkan. Rumus
penentuan nilai SPF sebagai berikut:

"SPF=CF x" £ 2907320 EE (A) "x" "I" (A)"x Abs" (L)
Keterangan:

CF : Correction factor (faktor koreksi) = 10
EE : Erythemal effect spectrum
| : intensitas spektrum matahari pada panjang gelombang

Abs : Absorbansi produk tabir surya

Prinsip kerja dari metode in vitro penghambatan tirosinase berdasarkan pada
adanya produk dopakrom yang merupakan hasil oksidasi L-DOPA oleh enzim
tirosinase. Senyawa pemutih kulit akan berkompetisi dengan L-DOPA tersebut
untuk berikatan dengan enzim tirosinase. Kompetisi tersebut akan mengurangi
jumlah produk dopakrom yang akan dihasilkan sehingga aktivitas penghambatan
senyawa pemutih dapat dihitung. Dopakrom yang terbentuk akan berwarna jingga
tua hingga merah sehingga dapat diukur serapannya dengan cara kolorimetri
dengan menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 475
nm. Aktivitas penghambatan dari sampel uji ditentukan dengan 1C50, yaitu
konsentrasi dimana sampel uji menghambat aktivitas enzim tirosinase sebesar
50%. Persen inhibisinya dihitung dengan rumus berikut (Lintner dan Sederma,
2010):

Yumhibisi = 2 — 2K 1000 = (A=B)=(C=D)

DK (A-B)

x 100%



DK = dopakrom yang terbentuk tanpa adanya inhibitor
DK’ = dopakrom yang terbentuk dengan adanya inhibitor

A = serapan larutan blanko negatif dengan enzim
B = serapan larutan blanko negatif tanpa enzim
C = serapan larutan sampel dengan enzim

D = serapan larutan sampel tanpa enzim;
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Peralatan dan Bahan.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah spektrofotometer uv-vis,
timbangan analitik, rotary evaporator, pengaduk magnetic, labu bulat,
thermometer, waterbath, hotplate, ultrasentrifugasi dan alat-alat gelas. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah daun kopi arabika yang diperoleh dari Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO), etanol 70%, aquades,
Tyrosinase from mushroom lyophilized powder, L-DOPA, Asam Kkojat, cetil
alkohol, PEG 200, EDTA, trietanolamin, metilparaben.

Pembuatan Serbuk Daun Kopi Arabika

Daun kopi arabika segar disortasi basah dari bahan-bahan pengotor. Selanjutnya
dilakukan pencucian dengan air mengalir hingga bersih setelah itu dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan hingga kering dan dilakukan sortasi kering.
Simplisia dihaluskan dengan menggunakan blender hingga menjadi serbuk, lalu

diayak dengan ayakan mesh no. 40 ditimbang dan dicatat hasilnya.

Optimasi Ekstraksi Ultrasonik Daun Kopi Arabika Variasi Konsentrasi

Etanol
Variasi Konsentrasi Etanol

Serbuk daun kopi arabika ditimbang 50 gram sebanyak 5 kali, dilarutkan dalam
etanol 50%, 70% dan 96% sebanyak 500 ml masing masing di dalam gelas kimia
500 ml kemudian ditempatkan dalam ultrasonik bath selama 30 menit pada suhu
ruang. Selanjutnya disaring dengan kertas saring whatman no 1. Filtrat yang
diperoleh dipekatkan dalam rotari evaporator dan dikemas dalam botol gelap.



Variasi Waktu

Serbuk daun kopi arabika ditimbang sebanyak 50 gram untuk setiap variasi
waktu yang digunakan yaitu 10, 20, dan 30 menit, lalu dimasukkan ke dalam
Beaker glass. Dilarutkan dengan pelarut etanol 70% sebanyak 500 ml, kemudian
diekstraksi dengan suhu ruang menggunakan ultrasonik bath sampai pelarut
menjadi jernih.. Larutan disaring menggunakan kertas whatman no 1. Filtrat yang
didapat dievaporasi menggunakan rotary vakum evaporator. Ekstrak yang didapat

dikemas dengan botol gelap.,

Evaluasi Mutu Ekstrak dan Skrining Fitokimia

Ekstrak kental daun kopi arabika dihitung rendemen ekstrak yaitu perbandingan
antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal. Rendemen menggunakan
satuan persen (%), semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan menandakan
nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak (Armando 2009). Pemeriksaaan
organoleptis meliputi pemeriksaan bentuk, warna, bau dan rasa dari ekstrak daun
kopi arabika. Kadar abu dengan cara Timbang saksama 2 gram ekstrak etanol 50%,
70% dan 96% tunggal masukkan ke dalam krus silikat yang telah dipijar dan
ditara, pijarkan perlahan-lahan sampai arang habis, dinginkan dan timbang. Jika
dengan cara ini arang tidak dapat dihilangkan, tambahkan air panas, aduk, saring
melalui kertas saring bebas abu. Pijarkan kertas saring beserta sisa penyaringan
dalam krus yang sama. Masukkkan filtrat ke dalam krus, uapkan dan pijarkan
hingga bobot tetap. Kadar abu total dihitung terhadap berat bahan uji, dinyatakan
dalam % b/b (Depkes 2008). Susut pengeringan menggunakan moisture balance
dengan cara hidupkan alat kemudian panaskan alat selama 10menit, lalukan setting
alat untuk susut pengeringan timbang ekstrak sebanyak 2g kemudian tutup alat,
biarkan alat berjalan otomatis, tulis data yang didapatkan (lampu mati) biarkan

suhu menurun, tekan off.

Ekstrak diidentifikasi kandungan alkaloid menggunakan pereaksi mayer dan

bouchardat dengan hasil positif endapan putih serta dragendorf yang menghasilkan



endapan coklat muda sampai kuning sedangkan untuk alkaloid spesifik kafein
menggunakan reagen parry dan ammonia encer (Depkes 2000). Identifikasi
senyawa fenolik menggunakan reagen FeCI3 yang membentuk warna biru
kehitaman sampai ungu. Tanin dapat terdeteksi menggunakan FeClI3 serta reagen
NaCl dan larutan gelatin. Flavonoid khas dianalisis menggunakan HCI dan serbuk
Mg. Pereaksi Liebermann-Burchad dapat mendeteksi steroid. Kemudian untuk
saponin sangat khas diuji pembentukan busa yang tidak hilang dengan
penambahan HCI (Tukiran et al, 2014).

Penetapan Kadar Kafein

Ekstrak sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam gelas ukur kemudian
ditambahkan 150 ml aquades panas kedalamnya sambil diaduk. Larutan daun kopi
arabika panas disaring melalui corong dengan kertas saring kedalam Erlenmeyer,
kemudian 1,5 g kalsium karbonat (CaCO3) dan larutan daun kopi arabika tadi
dimasukkan ke dalam corong pisah lalu diekstraksi sebanyak 4 kali, masing-
masing dengan penambahan 25 ml kloroform. Lapisan bawahnya diambil,
kemudian ekstrak (fase kloroform) ini diuapkan dengan rotary evaporator hingga
kloroform menguap seluruhnya. Ekstrak kafein bebas pelarut dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL, diencerkan dengan aquades hingga garis tanda dan
dihomogenkan, kemudian dibuat pengenceran dari kafein ekstrak daun kopi
arabika yang dibuat 100 ml dengan mempipet 1ml/10ml lalu ditentukan kadarnya
dengan spektrofotometri UV pada panjang gelombang 273,40 nm. Perlakuan yang
sama dilakukan untuk tiap-tiap sampel daun kopi arabika dengan berat 1 gram
(Fitri, 2008).

Pembuatan dan evaluasi krim ekstrak etanol daun kopi arabika

Rancangan formula sediaan krim ekstrak daun kopi dibuat dengan 3 konsentrasi
antara lain konsentrasi 0%, 1%, 2%. Berat total sediaan sebesar 100 gram. Setiap

formulasi akan direplikasi sebanyak tiga kali replikasi. Pada penelitian ini ekstrak



yang digunakan adalah ekstrak daun kopi. Rancangan formula krim ekstrak daun
kopi dapat dilihat pada Tabel 1.

Langkah pertama pembuatan krim vyaitu penyiapan fase air dengan cara
melarutkan metil paraben dan trietanolamin dalam akuades. Langkah kedua,
penyiapan fase minyak meliputi metil paraben, asam stearat, gliserin dan ekstrak
daun kopi dipanaskan dengan akuades suhu 80 °C. Langkah ketiga, fase minyak
ditambahkan ke fase air pada suhu 80°C dengan pengadukan terus menerus selama
20-25 menit dan kemudian dihomogenisasi sampai emulsi terbentuk, kemudian

dituangkan ke wadah yang sesuai dan disimpan pada suhu ruang.

Evaluasi formulasi krim meliputi uji organoleptik, penentuan tipe krim,

penentuan pH, uji daya lekat, uji daya sebar dan uji homogenitas.

Uji organoleptik

Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati bau, warna, dan tekstur sediaan.
Penentuan tipe krim

Penentuan tipe krim menggunakan pewarna metilen blue yaitu sejumlah sediaan
diletakan diatas objek glass, ditambahkan 1 tetes metil biru, diaduk dengan batang
pengaduk. Bila metil biru tersebar merata berarti sediaan tipe m/a (minyak dalam

air) tetapi bila hanya bintik-bintik biru berarti sediaan tipe a/m ( air dalam minyak).
Penentuan pH

Ditimbang sebanyak 1gr susnscreen krim ekstrak daun kopi arabika dan
diencerkan dengan 10ml aquades. Diukur menggunakan pH meter dan dicatat
setelah mencapai kestabilan. Krim memiliki variasi pH sebagian besar mulai dari 5

hingga 9.
Uji Daya Lekat

Ditimbang sebanyak 1gram krim ekstrak daun kopi arabika diletakkan diatas

gelas objek, kemudian gelas objek lain diletakan diatas krim tersebut. Ditekan
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dengan beban 1 kg selama 5 menit. Dipasang gelas objek lain pada alat tes.Dilepas
beban seberat 80g, dicatat waktunya hingga kedua gelas objek terlepas [12]

Uji Daya Sebar

Ditimbang sebanyak 0,5 g susncreen krim ekstrak daun kopi arabika dan
diletakkan ditengah lapisa kaca. Diletakkan lapisan kaca lainnya diatas krim.
Dibiarkan selama 1 menit kemudian diukur dengan diameter krim yang menyebar.
Ditambahkan beban tambahan 50 gram. Didiamkan 1 menit setiap penambahan

beban dan diukur diameter hingga beban mencapai 500 gram [12]
Uji Homogenitas

Diambil 1 gr krim ekstrak daun kopi arabika pada bagian atas, tengah, dan
bawah kemudian dioleskan pada sekeping kaca transparan. Diamati jika terjadi

pemisahan [13]

Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika

No Bahan Formula (%)
F1 F2 F3

1 Ekstrak daun kopi 0 1 2

2 Cetil alcohol 5 5 5

3 Asam stearat 13 13 13

4 Gliserin 10 10 10

5 Trietanolamin 4 4 4

6 Metil paraben 0,2 0,2 0,2

7 Akuades sampai 100 sampai 100  sampai 100 ml
ml ml

Uji Sun Protection Factor (SPF) ekstrak dan krim daun kopi arabika

Ekstrak etanol daun kopi arabika diencerkan dengan etanol sampai konsentrasi
50, 100 dan 150 ppm. Krim ekstrak daun kopi pada masing-masing formula

ditimbang sebanyak 500 mg kemudian dilarutkan dalam etanol sampai 100 ml
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dengan bantuan ultrasonik. Penentuan nilai SPF dilakukan dengan cara mengukur
serapan larutan dari ekstrak dan krim dengan menggunakan alat spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm. Sampel dilarutkan dalam 5 mL
etanol p.a. Penentuan nilai SPF dilakukan sebanyak tiga kali replikasi pada
masing-masing sampel. Kemudian data yang diperoleh diolah dengan persamaan
Mansur [11].

SPF = CF xEE x I (A) x abs ()

Nilai SPF dapat dihitung dengan mengalikan nilai faktor koreksi (CF), spektrum
efek eritemal (EE), spektrum intensitas dari matahari (I) dan juga absorbansi (Abs)
dari sampel krim ekstrak etanol daun daun kopi. Penilaian SPF mengacu pada
ketentuan FDA (Food and Drug Administration) yaitu proteksi minimal jika SPF
2-4, proteksi sedang 4-6, proteksi ekstra 6-8, proteksi maksimal 8-15 dan proteksi

ultra >15.

Uji inhibisi tirosinase ekstrak dan krim daun kopi arabika

Setiap sampel ekstrak dan krim disiapkan dengan pelarut DMSO. Asam kojat
digunakan sebagai kontrol positif. Larutan ekstrak, krim dan asam Kkojat
dimasukkan dalam pelat tetes 96 sumur. Sampel masing-masing ditambahkan
sebanyak 70 pL kemudian ditambahkan 30 pL ensim tirosinase konsentrasi 333
unit/ml dalam bufer fosfat lalu diinkubasi selama 5 menit. Kemudian, 110 pL L-
DOPA 12 mM ditambahkan dan pelat diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37
°C. Pelat kemudian diukur absorbansinya menggunakan micro-plate reader pada
panjang gelombang 492 nm. Persen inhibisi dihitung dengan jalan membandingkan

absorban blanko dengan absorban sampel.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun kopi arabika segar dicuci bersih kemudian dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan pada udara terbuka tanpa kena sinar matahari langsung sesekali
dibolak-balikan agar kering dengan merata. Pengeringan bertujuan untuk
mengurangi kadar air dalam simplisia agar reaksi enzimatis dalam sel tidak lagi
berlangsung sehingga kandungan senyawanya tidak rusak serta mencegah
timbulnya bakteri dan jamur yang dapat menurunkan kualitas simplisia.
Pengurangan berat simplisia daun kopi arabika terjadi pada proses pengeringan
dan sortasi. Sortasi yaitu pemisahan simplisia dengan pengotor-pengotornya yang
lain, sengingga diharapkan simplisia bersih dari pengotor yang dapat
mempengaruhi proses ekstraksi. Daun kopi arabika kering selanjutnya diserbukan
menggunakan blender dan diayak dengan ayakan no 40. Pembuatan serbuk
simplisia dilakukan untuk memperkecil ukuran partikel simplisia. Ukuran partikel
yang kecil akan memperbesar luas permukaan simplisia menyebabkan pelarut
yang digunakan mudah menyerap ke dalam simplisia sehingga senyawa aktif yang
tertarik lebih maksimal dan mempermudah proses ekstraksi.

Proses ekstraksi bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam
simplisia. Ekstrkasi didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen set
terlarut ke dalam pelarut yang sesuai berdasarkan sifat like dissolves like, dimana
perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka (pelarut dan zat terlarut)
kemudian zat terlarut tersebut berdifusi masuk ke dalam pelarut. Metode ekstrkasi
yang digunakan adalah metode ultrasonik. Metode ultrasonik digunakan untuk
konsumsi energi yang lebih kecil dan waktu operasi yang lebih singkat.
Keuntungan metode yang digunakan adalah mempercepat proses ekstraksi,
dibandingkan dengan ekstraksi termal atau ekstraksi konvensional, metode
ultrasonik lebih aman, lebih singkat, dan meningkatkan jumlah rendemen kasar
(Dey dan Rathod 2013). Pelarut etanol dipilih karena etanol merupakan pelarut
yang sifatnya semi polar dalam penggunaannya, artinya pelarut bisa menyari atau

mengekstrak senyawa-senyawa baik yang bersifat polar ataupun semipolar, tidak
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beracun, dapat bercampur dengan air, serta panas yang diperlukan untuk
pemekatan lebih sedikit (Gandjar dan Rohman, 2014). Etanol merupakan pelarut
yang mampu mengekstrak senyawa flavonoid, saponin, tanin, antrakuinon,
terpenoid, dan alkaloid (Harborne 1987).

Tabel 2. Hasil Evaluasi Mutu dan Kadar Kafein Ekstrak Etanol Daun Kopi

Arabika
Sampel Rendemen Kadar Abu Susut Kadar Kafein
total pengeringan (mg/g ekstrak)
Konsentrasi etanol
Ekstrak etanol 50% 50,06% 9,25% 5,17% 70,24
Ekstrak etanol 70% 47,47% 8,86% 2,43% 189,00
Ekstrak etanol 96% 38,26% 6,26% 0,80% 125,22
Waktu
10 menit 13,12% 9,35% 4,26% 120,52
20 menit 13,18% 9,17% 1,26% 156,00
30 menit 14,66% 8,00% 5,81% 194,22

Hasil yang didapatkan dari ultrasonik kemudian dilakukan pemeketan dengan
menggunakan vacum rotary evaporator pada suhu 40° sampai 55° C. Pemekatan
bertujuan untuk menaikkan kandungan ekstrak daun kopi arabika dengan
mengurangi kadar air dan mengurangi sisa pelarut pada saat proses ultrasonik.
Ekstrak hasil evaporasi yang didapat selanjutnya dioven atau di waterbath hingga
mendapatkan ekstrak dengan berat yang konstan. Rendemen tertinggi untuk
variasi konsentrasi etanol ditunjukkan pada etanol 70% sedangkan untuk variasi
waktu diunjukkan pada waktu 30 menit. Rendemen pada konsentrasi etanol
menunjukkan angka yang tinggi karena simplisia diekstraksi berulang sampai
didapatkan pelarut yang jernih, yang artinya hampir semua senyawa metabolit

sekunder terekstraksi.

Karakteristik mutu ekstrak terbagi menjadi parameter spesifik dan non spesifik.

Pemeriksaan organoleptik dan rendemen ekstak termasuk dalam parameter

14



spesifik, sedangkan susut pengeringan dan kadar abu termasuk kedalam parameter
non spesifik (Depkes RI 2000). Penetapan kadar abu total dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal dan eksternal
yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak kadar abu total
berkaitan dengan mineral baik senyawa organik maupun anorganik yang diperoleh
secara internal maupun eksternal (Depkes RI 2000). Hasil yang diperoleh dalam
pengujian kadar abu pada semua variasi telah memenuhi persyaratan yaitu tidak
lebih dari 18% (Depkes RI 2011). Nilai untuk susut pengeringan ekstrak daun
kopi arabika semuanya memenuhi syarat yaitu kurang dari 10% (Depkes RI
2011).

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika

Senyawa terdeteksi Hasil
Etanol ~ Etanol  Etanol 10 menit 20 menit 30 menit
50% 70% 96%
Alkaloid (+) (+) (+) (+) (+) (+)
Flavonoid ) (+) (+) (+) (+) (+)
Fenol (+) +) (+) (+) (+) (+)
Tanin +) *) (+) +) (+) (+)
Saponin +) +) (+) (+) (+) (+)
Terpenoid/Steroid (+) +) (+) (+) (+) (+)
Kafein +) *) (+) ) (+) (+)

Skrining fitokimia dilakukan untuk memberikan gambaran tentang golongan
senyawa yang terkandung dalam ekstrak. Skrining dilakukan terhadap semua hasil
ekstrak kental setiap variasi waktu dan variasi konsentrasi etanol yang telah
dilakukan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memastikan proses pada setiap
ekstraksi dengan waktu Ultrasonik yang berbeda tidak merubah kandungan
senyawa kimia di dalam ekstrak daun kopi arabika ini. ldentifikasi alkaloid,
fenolik, steroid dan saponin memberikan hasil yang positif. Pemeriksaan tanin

dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan penambahan gelatin 1% dan Fecl3. Pada
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penambahan gelatin hasil positif yang didapatkan adalah endapan putih sedangkan
pada penelitian ini tidak didapatkan. Pada penambahan FeCl; menghasilkan warna
hijau kehitaman karna tanin akan membentuk senyawa kompleks dengan FeCls.
Dapat disimpulkan tanin yang terdapat dalam daun kopi adalah tanin
terkondensasi atau flavolan. Pemeriksaan flavonoid dilakukan dengan
penambahan Mg dan dilanjutkan dengan penambahan HCI pekat. Penambahan
HCI pekat dalam uji flavonoid digunakan untuk menghidrolisis flavonoid menjadi
aglikonya, yaitu dengan menghidrolisis O- glikosil. Glikosil akan tergantikan oleh
H+ dari asam karena sifatnya yang elektrofilik. Reduksi dengan Mg dan HCI
pekat ini menghasilkan senyawa komplek yang berwarna merah, kuning, sampai
jingga. Dari hasil pengujian tersebut terjadi perubahan warna (Marliana, 2005).
Pada pengujian flavonoid ekstrak etanol daun kopi arabika terbentuk reaksi positif
dengan ditandai warna kuning. Kafein diindetifikasi dengan reagen parry yang
menghasilkan warna hijau. Hal tersebut yang menunjukan adanya kafein dalam
sampel tersebut. Reagen parry dibuat dengan mereaksikan Cobalt Nitrat
[Co(NO3),] dengan metanol (CH3OH). lon kobalt (Co) dalam reagen tersebut
akan membentuk kompleks yang berwarna hijau. lon kobalt bermuatan dua positif
sehingga memungkinkan untuk mengikat gugus nitrogen yang terdapat pada

senyawa kafein (Maramis, 2013).
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Gambar 1. Kurva Kalibrasi Baku Kafein

Pada penelitian ini untuk menentukan kadar kafein pada sampel digunakan

kafein baku sebagai larutan standar dengan deret konsentrasi 44, 77, 110, 143, dan
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176 ppm. Digunakan deret konsentrasi karena metode yang dipakai dalam
menentukan kadar adalah metode yang menggunakan persamaan kurva baku,
untuk membuat kurva baku terlebih dahulu dibuat beberapa deret konsentrasi
untuk mendapatkan persamaan. Digunakan kafein baku sebagai larutan standar.
Pengukuran standar baku kafein dilakukan dengan panjang gelombang 273,40 nm.
Dari hasil pengukuran absorbansi larutan standar pada berbagai konsentrasi
didapatkan data yang telah sesuai dengan hukum Lambert-Beer yaitu nilai
absorbansi pada kisaran 0,2-0,8. Kurva larutan standar senyawa kafein diperoleh
hubungan yang lurus antara absorbansi dengan konsentrasi dengan persamaan

regresi linier y= 0,0012x+0,2336 dengan nilai koefisien relasi (r) = 0,9972.

Pada pengukuran konsentrasi senyawa kafein pada ekstrak etanol daun kopi
arabika, dilakukan preparasi sampel terlebih dahulu yaitu Sebanyak 1 gram
ekstrak daun kopi arabika dari masing — masing variasi waktu (10, 20, dan 30
menit) dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian ditambahkan 150 mi
akuades. panas kedalamnya sambil diaduk. Larutan ekstrak daun kopi arabika
panas disaring melalui corong dengan kertas saring ke dalam Erlenmeyer,
kemudian 1,5 g kalsium karbonat (CaCO3). Kalsium karbonat berfungsi untuk
memutuskan ikatan kafein dengan senyawa lain, sehingga kafein akan ada dalam
basa bebas (Mahendradatta, 2007). Larutan ekstrak daun kopi arabika tadi
dimasukkan ke dalam corong pisah lalu diekstraksi sebanyak 4 kali, masing-
masing dengan penambahan 25 mL kloroform. Kafein dalam basa bebas tadi
setelah penambahan kalsium karbonat (CaCO3) akan diikat oleh kloroform,
karena kloroform merupakan pelarut pengekstraksi yang tidak bercampur dengan

pelarut semula (Suriani, 1997).

Pembuatan dan evaluasi krim ekstrak etanol daun kopi arabika

Hasil pengamatan uji organoleptis krim tabir surya daun kopi menunjukkan
bahwa sediaan krim tipe M/A memiliki bentuk setengah padat, bau khas kopi,
warna coklat (Gambar 1). Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa krim telah
homogen, tidak ada butiran-butiran saat digosokkan ke kulit. Berdasarkan hasil uji
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daya sebar menunjukkan bahwa seluruh formula memenuhi persyaratan daya
sebar, yaitu 5-7 cm. Daya sebar krim yang baik akan membuat kontak obat
dengan kulit menjadi luas sehingga obat cepat diabsorpsi. Pada pengukuran pH
didapatkan krim memiliki pH 5,5, sehingga aman digunakan sesuai dengan

persyaratan sediaan topical yaitu antara 4,5-6,5 (Trenggono dan Latifah, 2007).

~

Gambar 2. Krim Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika
Uji SPF ekstrak dan krim daun kopi arabika

SPF krim memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan ekstrak. Kemampuan krim
dalam menyerap sinar UV dikarenakan penambahan zat aktif ekstrak etanol daun
kopi arabika yang terbukti pada F1 (basis krim) tidak memberikan nilai SPF. Baik
ekstrak maupun krim tergolong dalam kemampuan SPF minimal (rentang 2-4).
Senyawa fitokimia dalam ekstrak etanol daun kopi arabika yang mungkin
berperan dalam potensi penyerapan sinar ultraviolet antara lain senyawa flavonoid
dan fenolik (Mansur et al, 2016). Beberapa golongan senyawa aktif yang berasal
dari bahan alam seperti flavonoid, tanin, antrakuinon, sinamat, dan glikosida
dilaporkan memiliki kemampuan melindungi dari sinar UV (Donglikar dan Deore,
2017). Fraksi daun kopi robusta (Coffea cenephora ex Froehner) tanpa
diformulasi mengandung nilai SPF lebih dari 18 (Yuliawati et al., 2019).

Uji inhibisi tirosinase ekstrak dan krim daun kopi arabika

Uji in vitro tirosinase menggunakan enzim tirosinase jamur dengan substrat
L-DOPA. Senyawa L-DOPA akan diubah menjadi dopakuinon yang berikutnya
akan menjadi melanin yang merupakan pigmen warna kulit. Inhibisi pada proses
enzim tirosinase tersebut dapat menjadi alternatif untuk kosmetik
(Lithiwitayawuid et al., 2008).
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Tabel 4. Hasil SPF Ekstrak dan Krim Daun Kopi Arabika

Rerata Absorbansi

MM Ekstrak  Ekstrak Ekstrak Krim  Krim  Krim
50 ppm 100 ppm 150 ppm F1 F2 F3

290 0,2073 0,3441 0,4857 0,0198 0,5016 0,7977
295 0,1809 0,2995 0,4255 0,0030 0,4300 0,6870
300 10,1682 0,2819 0,3952 0,0006 0,3918 0,6240
305 0,1611 0,2701 0,3781 0,0003 0,3668 0,5838
310 0,1570 0,2641 0,3694 0,0007 0,3502 0,5579
315 0,1577 0,2647 0,3698 0,0006 0,3385 0,5416
320 0,1602 0,2873 0,3734 0,0007 0,3299 0,5304
SPF 1,644 2,758 3,862 0,010 3,751 5,977

Hasil uji inhibisi tirosinase pada ekstrak etanol daun kopi arabika konsentrasi
50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm berturut turut adalah 35,51%, 47,50% dan
48,79%. Hasil antara 100 ppm dan 150 ppm tidak berbeda signifikan. Hasil untuk
sediaan krim pada basis krim yaitu F1 menunjukkan adanya penghambatan
tirosinase yaitu 28,76%. Pengahmabatan pada krim F2 dan F3 yaitu 46,01% dan
63,01%. Asam kojat 50 ppm digunakan sebagai kontrol positif dengan

penghambatan sebesar 75,60%.
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Gambar 3. Diagram Persen Inhibisi Enzim Tirosinase Secara in vitro
Daun kopi mengandung berbagai senyawa fitokimia yang berpotensi sebagai
inhibitor tirosinase seperti alkaloid (kafein, trigonelin, teobromin dan 7-
metilxantin), flavonoid (antosianin, kuersetin, rutin dan kaempferol), asam fenolat
(asam kafeinat, asam klorogenat dan asam ferulat) serta katekin (Campa et al.,
2012; Junior et al., 2012; Patay et al., 2016; Ross, 2005).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
Ekstrak etanol daun kopi arabika memiliki berbagai kandungan senyawa fitokimia
yang berpotensi sebagai tabir surya dan inhibitor tirosinase. Ekstrak etanol 150
ppm dan krim F3 memiliki hasil paling tinggi untuk nilai SPF sebagai tabir surya
dan persen inhibisi untuk inhibitor tirosinase. Studi lebih lanjut mengenai
konsentrasi optimal dan stabilitas sediaan sangat diperlukan untuk pengembangan

formulasi sediaan kosmetik.
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BAB VII RENCANA TINDAK LANJUT DAN PROYEKSI HILIRISASI

Minimal mencakup 2 hal ini.

Hasil Penelitian | Penelitian yang peneliti lakukan termasuk dalam inovasi
produk alternatif kosmetik untuk tabir surya dan pencerah
kulit. Produk krim dengan zat aktif ekstrak daun kopi
arabika merupakan salah satu alternatif yang dapat
dipertimbangkan untuk kosmetik. Riset lanjutan diperlukan
untuk mengetahui secara spesiifik senyawa-senyawa yang
berkhasiat sebagai tabir surya. Formulasi juga perlu
dikembangkan supaya tampilan produk menjadi lebih
estetis dan disukai oleh konsumen. Uji iritasi dan toksisitas
juga perlu dilakukan untuk mengetahui keamanan produk.

Rencana Tindak | Tindak lanjut penelitain yang dapat disarankan adalah :

Lanjut 1. Proses fraksinasi kemudian isolasi senyawa yang
diduga aktif sebagai tabir surya dan tirosinase
inhibitor.

2. Uji secara in vivo senyawa aktif ekstrak daun kopi
arabika sebagai tabir surya dan pencerah kulit.

3. Formulasi sediaan topikal dengan zat aktif fraksi

atau isolat daun kopi arabika yang lebih diterima

oleh konsumen sebagai tabir surya misalnya pada

sisi warna, bau atau aroma, tampilan, daya sebar,

daya proteksi dan stabilitas.

Uji toksisitas sediaan topikal yang telah diformulasi

Pembuatan produk yang siap dipasarkan dan

didaftarkan notifikasi sebagai kosmetik di Badan

POM

ok~
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In vitro Study of Sun Protection Factor and Tyrosinase
Inhibitor from Extract and Cream of Coffee Leaves
(Coffea arabica L.)

Studi in vitro Tabir Surva dan Inhibisi Tirosinase dari
Ekstrak dan Krim Daun Kopi (Coffea arabica L.)

Sofia Fatmawati "', Fitria Nagrahaeni'

Fakultas Farmasi dan Sains, Universitas Muhammadivah Prof Dr Hamka, DEI Jakarta,
Indonesia

famawatisofiasmail com (*). fitnanusrahseniduazizmail com

Abstract. Coffee leaves are one part of the plant which has not been optimally utilized but
haz gzreat potential as a cosmenc ingredient Amnbica coffee leaves confain many
phytochemical compounds have been reported to various actvities. Tthmpo,eofmssmdy
was to evaluate =thanol exmacts and sunscreen cream prepamations with vamatons in the
concentation of, determine the vake of Sun Protection Factor and inlubition of tyrosinase
The SPF values and inh:bition percentags of the coffee leaf extracts and cream results that
150 ppm extract and cream containing 2% extract have the highest UV protection. These
extract and cream could becoms a good, cheap and easily available formulation ingredients m
sunscreen products.

Kevwords: Coffee; Cream: Leaves ; SPF; Tyrosinase

Abstrak Daun kopt merupakan bagian tanaman yang belum dimanfaatkan secara optimal
tetapi mempunyai potensi yang bazus sebazai komponsn kosmetk. Daun kopi arabdka
mempunyai berbagai senyawa fitokimia yanz telah dilaporkan memilik: beberapa aktivitas
Tujuan dan pensbban ini adalah unmuk evaluasi ekstrak etanol daun kopi ambika dan
pembuatan kxim denzan beberapa konsentrasi ekstrak daun kopi arabika, mengetahu: mla:
SPF ekstrak dan krim serta studi inhibisi enzm tirosimase Nilai SPF dan persen inhibis
ekstrak etanol daun kop: arabika dan krim bermarut-turut paling tingzi pada 150 ppm dan 2%.
Ekstrak dan knim daun kopi arabika dapat menjadi altematif komponen formmlasi produk tabir
Kata kunci: Daun; Kopi, Knm; SPF. Tirosinase

1. Pendabuluan Subbab pertama

Pemanfaatan anaman kopi pada uwmumnya terfokus pada biji kopi yang dianggap
memitki mia ekonomus tingzl Secara umum ada cdua jenis kopi vang budidavakan di
Indonesia yaitu kopi Robusta dan Arabika Kopt Arabika membki i cita rasa lebih baik
dibandinskan kopi Robusta [1]. Sementara itu. daun kopi merupaksn bagian tnaman yang

selama ini pemanfaaannya belum optimal [2]. Akouvitas antioksidan berperan dalam
menghambat rzaksi oksidasi densan menmkat radikal bebas dan meolskul r=akeif yane dapat
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merusak sel [3]. Daun kopi arabika mengandunz alkaloida, kafemn saponin, flavonoid, dan
polifsnol yanz dapat mencegah berbazal pemyakit karsinogenik [4] Daun kop: arabika
mengandung  alkalosda, kafem. saponin, flavozoid, dan poliferol yang dapat mencegah
berbaga: penyakit karsinozenik [4]. Senyawa fenolik dapat berperan sebagal tabir surya unnuk
mencegah efek vanz memzikar akibat radiasi UV pada kulit karena antioksidan ssbazal
fotoprotektif [5]. Senyawa anticksidan merupakan suam mhibitor vang digunakan unnik
menzhambat autooksidasi [6].

Alkaloida kafein konsentrasi 1000 ppm terbuka sebesar 13,72%: menghambat tirosinase
yang efeknf secara in wimro [7]. Smdi terbarn menunjukkan bahwa peran spesifik dan enzim
tirosimase dalam membatasi kecepatan umfesis melanin sehingga penghambatan enzim
tirosinaze adalah terapi yang efektif untuk menurunkan produksi melanin yang berlebihan saat
terpapar cahaya UV dalam wake yang lama [8].

Sunscreen atau @bir sury2 mengandung senmyawa vang dapat melindungs kulit dan
UV yanz dipancarkan mataberi [9]. Senyawa yang terkandumg di dalam fabir surya dapat
digunakan unnk mencezah timbulnya berbagal penyakit pada kuwlit dan unmuk melindunz
keschatan kulit mamusia dan pengaruh pegatif sinar UV. Tabir surya dibagzi menjadi 2
kelompok yaitu tabir surya fistk dan fabir surya kimia Tabir surya kimia yaitu tabir surva
yang menyerap sinar ultpwviolet, misalnya PABA ester PABA benzofenon avobenzon
salisilat, simamat dan denvat kamfer [10].

Penelitian mi bertzjuar untuk melihat aktivitas tabir surya dan inkibis: drosinase secara in
vitro pada ekstrak etanol daun kopi dan fornulasi knm eksorak daum kopt.

2. Metodologi.

Penelitian inj terdiri dari beberapa makhap yaitu ekstraksi daun kop:, skriming firokimea,
pambuatan knm_ uji Sun Protection Facter (SPF) dan wi inhibisi tirosinase
2.1 Peralatan dan Bahan.

Peralaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah spektrofotometer uv-vis, timbangan
analitik, rotary evaporater, pengaduk magnetic. labu bulat, thermometer, waterbath, hotplate,
ultrasenmrifugasi dan alat-alat zelas. Bahan vanz digumakan dalam penslitian imi adalah daun
kopi arabika yang diperoleh dan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO),
etanol 70°%:, aquades, Tyrosmase from mushroom iyophiized powder, L-DOPA, Asam kojat,
cztil alkohol, PEG 200, EDTA, tnetanolamun, metilparaben.
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11 Ekstral=i dann kopi arabika

Daun kopi ambika segar disorfasi basah dar bahan-bahan pengotor. Selamjuimya
dilakukan penrucian dengan air mengaliv hingpa bersih setzlab ity dikerinskan densan carm
diangin-anginkan hingga kering dan dilakukan sortasi kering. Simplisia dihaluskan demgan
menzrunakan blender hinzra mepjadi serbuk, lalu diayak dengan ayakan mesh po. 40 dan
ditimbang. Serbuk daun kopi arabika difimbang 50 gram sebamyak 5 kali, dilarutkan dalam
etanol T0%: sehamyak 500 ml kepmdian ditempatkan dalam wimasonik bath pada sulm miang..
Selamjumya disanng dengan kertas saring whatnan no 1. Proses ekstraksi dilakukan secara
berulang sampai filirat menjadi jemib Filtrat yang diperoleh dipekatkan dalam rofan
evaparatar dan dikemas dalam botol gelap.

13, Earalgeristk muto elotrak dan slorining ftoldmia ekstrak etanol daon kopi
arabika

Ekstrak kemfal daumn kopi arabika dihitong rendemen eksmak yaito perbandingan anfara
ek:trak vang diperolsh dengan simplisia awal Pendemen mengsumakan saboan persen (%a),
semakin tingg milai rendemen yang dihasikan menandakan milai eksimak yang dihasilkan
semakin bamyak. Pemenksaaan organoleptis meliputi pemenksaan benmk, wama, bau dan
rasa dan ekstrak daun kopi arabika. Kadar abu dengan cam Timbang saksama 2 gram ekstrak
etmmol 30%:, 70% dan ©5% tungzal masukkan ke dalam kmos silikat yang telah dipgjar dan
difara, pijarkan perlaban-lahan sampal aranz habis, dingnkan dan tmbang. Jika denzan cara
i arang fidak dapat dibilangkan, tambabkan air pamas, aduk, sarmz melahs kerfas sanne
biebas atu. Pijarkan kertas sarngz beserta sisa pemyaringan dalam kros yang sama. Masskkkan
filtrat ke dalarn kros, uapkan dan pifjarkan hingza bobot tefap. FKadar abu tofal dibdtong
terhadap berat bahan wi diovarakan dalam % b [11]. Susut pengeringan menzpmakan
maismure balance denzan cara hidopkan alat kemudian panazkan alat selama 10menit, lalukan
seffing alat unhak sosof penpermpan fimbang ekstrak sebamyak 1z kemuodian fufep alat
biarkan alat berjalan ofomats, tolis daf@ yang didapatkan (lampu mati) biarkan sobo menmm,
tekan off.

Ekstrak dridendfikasi kandonean alkaloid menzrunakan pereaksi mayer dan bouchardar
dengan hasil positif endapan putih serfa dragendorf vang menzhasilkan endapan coklat ooada
sampal kuning sedangkan unfuk alkaloid spesifik kafein mengmmakan reapen pamy dan
ammonia encer [11] Idemtifikasi semvawa fenolik menzgumakan reagen FeCld vyamg
membenmk warma bim kehitaman sappai wmzn Tamin dapat terdeteksi menszmakan FeC L3
serta reagen Wall dan lanstan gelatin Flavenodd khas dianalizsis mensgmakan HCl dan
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serbuk Mg Pereaks Liebermann-Burchad dapat mendeteksi steroid Kemudian unnik saponin
sangat khas diuji pembentukan busa yang tidak hdang dengan penambahan HCL
24 Pembuatan danevalwasi krim elstrak etanol daun kopi arabika

Rancangan formula sediaan knm ekstrak daun kopi dibuat dengan 3 konsentrasi antara
1ain konsentrasi 0%, 1%, 2%. Berat tofal sadiaan sebezar 100 gram. Setiap formulasi akan
direplikasi sebanyak tiza kall replikasi. Pada penelitian ini ekstrak yanz dizumakan adalah
ekstrak daun kopi. Rancangan formmla krim ekstrak daun kopi dapat dilihat pada Tabal 1.

Langkah pertama pembuatan krim yaitu penyiapan fase air dengan cara melarutkan metil
paraben dan mietanolamun dalam akuades. Langkah kedua, penviapan fase minvak melipud
metil paraben, asam stearat, gliserin dan ekstwak daun kopi diparaskan dengan akuades subu
80 'C. Langkah ketiza. fase minyak ditambahkan ke fase air pada suhu 80°C dengan
pengadukan terus menems selama 20-25 menit dan kemudian dihomogenisasi sampai eomlsi
terbentuk, kenmdian dinanzkan ke wadah yang sesuai dan disimpar pada suhu ruang.

Evahuas: fornmulasi knm meliputi uji organoleptik, pensntuan tipe knm. pspentuan pH, wji
daya lekat, wji daya sebar dan uj homogenitas.
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Uji organoleptik

Ux organoleptik dilakukan denzan menzamati bau, wama, dan tekstur sediaan.
Penentuan tipe koim

Penentuan tipe kyim menggumakan pewama metiden blue yaitu sejumiah sediaan
diletakan diatas objek glass, ditambahkan 1 tetes menl biru, diaduk dengan batang
pengaduk. Bila metil biru tersebar merata berart: sediaan tipe ma (munyak dalam air)
tetapt bila hanya bintk-bintik birz beram: sed2an tipe a'm ( air dalam menyak).

Penentuan pH

Ditimbang sebanyak Igr susnscreen krim ekstrak daum kopi ambika dan diencerkan
dengan 10m! aquades. Diukur menzgunakan pH meter dan dicarat setzlah mencapai
kestabilan. Krim memitiki varasi pH sebagian besar mulai dart 5 hinzza 9.

Uji Daya Lekat

Ditimbangz sebanyak lgram knm ekstmak daun kopi amabika dilecakkan diatas gelas
objek, kemudian gelas objek lamn diletakan diaras knm ersebut. Ditekan dengan beban
1 kz selama 5 memt. Dipasang gzlas objek lan pada alar tes Dilepas beban seberat
80g dicatar waktunyva hinzza kedua gelas obyzk terlepas [12]

Uji Daya Sebar

Ditimbanz sebanyak 0.5 g susncreen knim ekstrak daun kopi arabika dan diletakkan
ditengah lapisa kaca Diletakkan lapisan kaca lainnya diatas krim Dibiarkan selama 1
menit kepmudian dukur dengan diameter krim yang menyebar. Difambabkan beban
tambahan 50 gram. Didiamkan 1 menit setiap penambahan beban dan diukur diameter
hinzga beban mencapai 300 gram [12]

Uji Homogenitas

Daambil 1 gr krim ekstak daun Xopi arabka pada bagian atas, tengah, dan bawah
kemudian dioleskan pada szkeping kaca mansparan Diamati jika terjadi penusahan
{13]
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Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika

No Balan Formaia (%)
3 3] 3]
1 EXtrak daun kopi 0 1 2
2 Cetil alcohol 5 5
3 Asam stearat 13 13 13
4  Gliserin 10 10 10
5 Trietanolamin 3 3 3
6  Metil paraben 02 02 02
7 Almades sampai 100 m]  sampai 100ml  sampai 100 mi

2.5, Uji Sun Protection Factor (SPF) ekstrak dan krim daun kopi arabika

Ekstrak etanol daun kopi arabika diencerkan dengzan etanol zampai konsentrasi 30, 100
dan 150 ppm. Knm ekstrak daun kopi pada masing-prasing formula difimbang sebanyak 500
meg kemudian difarutkan dalam stapol sampai 100 ml denzan banman nimasonik Penentuan
nilai SPF dilakukan dengan cam mengukur serapan lyuran dari ekstak dan knm
mengzunakan alat spektrofotometer UV-Vis pada panjang selombangz 290-320 nm. Sampel
dilarutikan dalam 5 mL etanol p.a. Pensntan nifa SPF dilakukan sebanyak tiga kali replikas:
pada masingz-masing sampel. Data absorbansi yang diperoleh diolah densan persamaan
Manzur [14].

SPF=CF «EE » I(A) = abs(2)

Nilai SPF dapat dihirung dengan mengalikan nilai faktor koreksi (CF). spskoum efek
eritemal (EE), spektrum intensitas dari matahan (T) dan juga absorbansi (Abs) dan sampel
knm ekstrak etanol daun daun kopi Penifaian SPF menzacu pada ketentuan FDA (Food and
Druz Administration) yaitu proteksi munimal jika SPF 2-4, proteksi sedang 4-6. proteksi
ekstra §-8, protzksi maksinal 8-15 dan proteksi ulta =13,

2.6. Ujiinhibisi tirosinase ekstrak dan krim daun kopi arabika

Senap sampel skstrak dan knm distapkan dengan pelarue DMSO. Asam kojat digunakan
sebazai kontrol positif. Larutan ekstrak, knm dan asam kojat dimasukkan dalam pelat tetes 96
sumur. Sampe! masing-masmg ditambahkan sebanyak 70 uL kemudian ditambabkan 30 pL
ensim tirosinase konsenmasi 333 unit'ml dalam bufer fosfat lalu diinkubasi selama 5 menit.
Eepmdian, 110 gL L-DOPA 12 mM ditambahkan dan pelat diinkubasi selama 30 menit pada
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subu 37 "C. Pelat kemudian diukur absorbansinya menggunakan mucro-piate reader pada

panjang gelombang 492 nm. Perszn mhibis dihitung dengan jalan membandingkan absorban
blanko densan absorban sampeld [15].

3. Hasil dan Pembabasan
31 Karalderistik matu elstrak dan skrining fitoldmia

Rendemen ekstrak vang didapatkan sebanvak 14,66% dan serbuk daun kopi arabXa
Ekstrak yang didapatkan memiliki bentuk cawan kental berbau khas, rasa pahit dan warma
coklar. Kadar abu total eksmak sebesar 8,00 %:. kadar abu toral memberkan sambaran puneral
baik ssmyawa orzanik maumm anorzank yang diperoleh secara mremal moupun eksternal Hasil
kadar abu t=2lah mememuhi persyaratan yaitu tidak labéh dan 18%: [16]. Susut pengerinzan adalah
pengukuran sisa zat setelah pengernzan pada suhu 105 °C selama 30 menit atau sampai berat
korstan. yanz dmyatakan sebagal nila persen (%5). Nilai susut penseringan ekstrak etanol daun
kopi arabika adahah 5.81 % yang berartt memenuhs syamt kwrang dani 10 [16].

Semawa frokimia merupakan metabolit sskunder yanz memelik: funss: dan efek fertentu
ketka dkonsumsi mamusia [17]. Uji skrininz fitokimia memupakan salah satu upaya untuk
kopi arabika menzancuns beberapa jerss metabolit sskunder. Hanpr seluruh metabolit sekunder
rertank pads eksmak karemd proses ekstakst mengmmakan pelanm emmol 70% yang bersiia
sempolar sehingza manpu menarik senvawa polar, semipolar dan sedikit senyawa pon polar
7.

Tabel 2. Hasil Sloining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Kopi

No  Semawa yans mdeteksi Hasy Reampulan
1 Alalod Endapan push dengan reagen mayer dan positf
bouchardat, endapan coklr nmda

danzan reagen dragendorf

2 Fenolk Larutan wama birz kshitanaan denzan posinf

reagen FeCl,
3 Tanin Endapan purih densan reagen gelatin posiaf
1% doan larutan biru kehitapan densan
FeCl,

- Flavonoid Lanzan berwama knmmng dengan rsagan positif
HC1 pelat dan serbuk Ms

5 Steroid Larutan hijau dnegan penambahan positif
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reagen Lisbenman-Burchard
6 Saponm Membenruk busa yang tdak hilng posiaf
denzan HC

321 Pembuatan dan evaluasi krim ekstrak etanol daun kopi arabika

Hazl pengamatan uji organoleptis krim tabir surya daun kopi memunjukkan babwa
sedizan knm tipe M/A memiliki bentuk setenzah padat, bam khas dan berwama coklat
(Gambar 1). Hasil uji bomogenitas memunmjukkan bahwa knm telah homopen, tdak ada
butiran-butiran zaat digosokkan ke kulit Berdasarkan hasil uji daya sebar menunjukkan
bahwa seshuruh formula memenuhi persyaratan daya sebar, vaitu 5-7 cm Daya sebar knm
yang bak akan membuat kontak obat dengan kulit menjadi huas sehingga obat cepat
diabsorpsi. Pada pengukuran pH didapatkan knm memiliki pH 5.5, sehingza aman dizunakan
sesual dengan persyaramn sedisan topical yaitu antara 4,5-6,3 [18].

= —

Gambar 1. Krim Elstrak Etanol Daun Kopi Arabika

311 UjiSPF elstrak dan knim daun kopi arabika

SPF knm memberikan hasil lebih tnzgi dibandinskan ekstrak. Kemampuan knm dalam
menverap sinar UV dikarenakan penambahan zat aknif ekstrak etanol daun kopi arabika vang
terbukti pada F1 (basis knim) tdak membenkan nda SPF. Bak eksmak maupun krim
tergolong dalam kemampuan SPF mumimal (rentang 2-4). Senyawa fitokinua dalam eksmak
etarol daun kopi arabtka yang pungkin berperan dalam potensi penyerapan sinar ultraviolst
antara lain senyawa favonoid dan fanolik [5] Beberapa golongan senyawa aktif yang derasal
dani bahan alam seperti flavonoid, famin, antrakwron, sinamat, dan plikosida dilaporkan
memiiki kemampuan melindunzi dan sinar UV [19]. Fraksi daun kopi robusta (Cgffea
cengphora ex Froehner) tanpa difornmlasi mengandung nida: SPF lebih dan 18 [20].

Tabel 3. Hasil SPF Elstrak dan Krim Daun Kopi Arabika
Rerata Absorbansi

mm ____
Elstrak Elstrak Ekstrak EKrm Knm Knm
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Sippm 1Mppm 13ppm  Fl 2 F3
=0 02073 03441 04857 00198 050016 07977
M5 01809 02005 04255 00030 04300 0,687
300 01682 02819 0,3952 00006 03018 06240
305 0.1611 0.2701 0,3781 00003 03658 05838
30 01570 02841 03604 00007 03502 05570
i3 01577 02647 03608 00006 03385 05206
320 01802 02873 0,3734 00007 03299 05304
SFF 1624 1,758 3862 Q010 3751 5977

3.11 Uji inhibisi trosinase elztrak dan lorim daon kopi arabila

Ul in vilro foosinase menzmmakan enzim firosinase jamur dengan subsirat L-DOPA
Semawa L-DOPA akan diubah menjadi dopakoinen yang berkinya akan menjadi melanin
vang menmpakan pipmen warna kolit. Inkibisi pada proses ensim firesinase tersebmi dapat

menjadl altermadif mmnk kosmetk [21].

Haszil wji mhibisi tiresinase pada eksmak efanol daumn kopi arabika konsenirasi 50 ppm
100 ppm dan 150 ppm bernrut tanat adalah 35.501%. 47,50% dan 48,70%. Hasil antara 100
ppm dan 150 ppm tidak berbeda siznifikan. Hasil mhik sedizan krim pada basis krim yaita F1
memmjukkan adanys penghambatan tiresinase vaito 28, 76%. Penpahmabatan pada krim F2
dan F3 vaira 445.01% dan 63.001%. Asam kojat 50 ppm dizumakan sebagai konmel posidf

dengan penshambaran sebesar 73 60%.
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S50 ppm 100 ppen 150ppm Krim FI Krim F2 Krim F3 Asam
Kogaz

sampel

Gambar 2. Diagram Persen Inhibisi Enzim Tirosinase Secara in vitro
tirosinase seperti akaloid (kafein tngonelin. teobromin dan 7-metlxantin), flavonoid
(antosianin, kuersetin, rutin dan kaempferol), asam fepolat (asam kafeinat, asam klorogenat
dan azsam ferulat) serta katekin [22-25].

4. Keampolan

Ekstrak etanol daun kop: arabika memiliki berbagai kandunzan senyawa fitokimia yang
berpotensi sebagai tabir surya dan inhsbitor tirosinase Ekstrak etanol 150 ppm dan krim F3
memiliki hasil paling tingzi untuk milai SPF sebagzai abir surya dan persen inhibisi untuk
Persantunan

Termma kasih kepada Lambaga Penelitan (LemLit) Universitas Muhammadiyah Prof Dr
Hamka atas dana hibah penelitian.
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OPTIMASI WAKTU DAN KONSENTRASI ETANOL PADA FEXSTRAKSI BERBANTU
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OPTIMIZATION OF TIME AND ETHANOL CONCENTRATION IN ULTRASONIC
ASSISTED EXTRACTIONS AND CAFFEINE ASSAY OF ARABICA COFFEE LEAT (Coffen
arsbica L) LFAF
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ABSTRACT
Uimasowsdc 1r an effective and efficient mon-thersal extroction method. The mechanioal effect of
Ohe wivaronic wawes incwase posvtrodion of the Nguld (mo the coll membrame woll, agporang the
s of cell cony and imcreasng mass ponsfer. Favtors affecting wivaronic extraction nckade
wme oead sodwens concentration. Ths study slms 0 dotermdne the esanol sodvent ¢ arion and s

maceum See for wirasortc cxrocnon of arabloa coffee leaves Inverstmarion of coffeinme levels was
also carvied ows for the effectivencss of woasanic cxmmacnon Fihamol comcentranion amd exrraction fme
whiich pive Migh yWedd o caffelne content are T0N% cehamol and X mirses
Zeywords . Caffeine, Coffec, Farracrion. Leaves, Uirrasonde

ABSTRAK

Mmm&m&nmwme&iho&uﬁﬁﬂﬂh

mgnﬂnn mhﬂhmmmu
mmm WMIMM\'H:;M@MM
ultsonk dwem kopi arebdka Panstapen dilakmkon unesk mengecalnn sdaktivitas

elsrak: ubrasond. mwhmmx)qmmmmm
tngg adalah granol 70%: dm waktu 30 mome.
Kara kendi © Do, Fksmakad, Kopd, Kafein, Ulrascoi

PENDAHULUAN

M&ﬂinmm@ﬂ*&nbmmmmm;
csmake dengan abe oxdlet dimest dw mfaa Ekitkad keovensiozal mamiliki Selemaian o
oxedfmrublon wakmu yaog lims dan subm ekitaka i dangan baull ckivak rendah nasmin
konzums; snarg; tinggl (Fezmadmol ¢ al. 2006) sehingza etods abarmaif Sahb s metods
clomaks yang deper digmmakan adalak motods melombang ultrasomik Ulbascodk manpekam metodo
alcseraks: nom termal yams efcketif dan efsisn. Tk mekandk dani geloanbang uwiracondk yang ditimbulian

:nhmguhm u‘&mmmu ndilomg pelepasan keopones
ukrazomk mezzebulkan oftk kit yang dypat momecah dmding sl baban

w@mmummmmmm

Pt G ks i b o S ks Seiabos ooy

mmmmmeuwgmmmm Cpezmi ek
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dum kopi anbika dxpat dibkukan dengan metods etk wimonic. Uk depar memmmian
sk operasi pada elcstrak yang tidek takan panas, sekinga cocok vtk darapian pads ekstraka sy

b&d&kuﬁnm(hmm( 20i4)
Pexgltion mengeeni efkofity pengpman wiraonk bed dalam ckizakal sudah l?a-ak
ﬂ*dnnmpuhnxm(‘ol’)hgnmmbl(vmm:‘m)h Zhg
pada ckstrakad buah Macleoyo cordoma. Faloor yang akserakad

mmmppm mophwdnph&nﬁlnnlmbak&m

a.u' mv (d:lmha&cu') hmuﬂ%hﬂ&:ﬂknw&m

dnmdah.dn\ohmpm swdikit (Dey dan Rathod, 2013).
wwmmm hm bosxwr. Rendaman
hpmmodomhh&m&d@n&n nzg
bmund(&omdzhﬂo‘m.’o)
Wmdﬁ&nmkmhmubﬂﬂn&pkmﬁmlpﬂa
m.«u wr*hhﬁuﬁm&&mm&ﬂamldm

AMFTODE

Alst dan Bahan

Al yang ditrrcbkan adeiah tmbongm amelotlk wirasoede Aark, spektrofososecter avess
(Shmoadz, Jopang) | vocum rawary evaporator, molewe anslveer, Sk mech 40, abe-abt gebv. Baban
ymdhﬁmmd:mkq:xﬁhmdpcohbdmmm Boger (IPB), etanol
0%, stancl 0%, stxnol €%, beku kafain HC 2N, FoCl,, NaCl Pursakii Dragendrof Pareaksi
Bouchardat, secbek Mz, aguades, kloroform, eter, H:SOu pekat, asam 2cetat anhudrat, asam metar 1%,

Pembustan Serbuk Daun Kopt Arsbils
mmn&ammmmw

e i o o s By Spii ﬂ&‘m"ﬁf&“ﬁ

:qaischthhwhpns\dnnmhm mm

Flctraks Daun Kopi Arsbiks Variasi Kouseatrazi Etanol

Sertuk dwmm kopd abda ditimbang 50 gram sshezek kel dilwmdom dalwos stanol 0%
maw.mmammamyudemm
dalom uiraonik beth selamm 30 pent pada subn nomg Selwamya dﬁ
wiatman oo 1. Fitrat yang diparcleh dipekadcan dalaes rotari svaporater dan dkeno

Eiztraked Daun Kopi Arsbiks Varnasi Wakms

Sertuk daun aabcka deapbang ey wakm
digzzaliom yairu 10, EEMMWM“EM%M%“@&
ommol 7084 sebanyak 500 ml, keomdian dickstraksi dengan sub: ruamg

Fnzm
nmpalxmmp&)rxh Im&mgmﬂnhmuhunml mpﬂ;}w

Evsluaz Muru Floorak dan Skrinies Fitokimia
Ekstrak kextal dem bl rondernen alsmak yum amzra ckstrak
T
M)mmmméﬂtmdﬂmﬂknmm'imm
Pomarisaan coganokptis molipeti pameriksaan benruk, warme, bo dan rasa &l akstrak damn kopi
ambika Eader abu dongm cara Ti ﬁm.x&ﬁmmm‘-h%nﬁ
pacuklon ke dalam kows silikat yaug dipijar dwn pyian parhinz-bies canpar ang

wmmhn
molstare balarey Mmmﬂnmm:h:uhnlmutnmgah
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unenk sz pengenmaan tmbang ekstrak sshanyak 2g keneadian torp alae, biwkon alst berjalan ctonmi,
tukis dam yang dadapation (baxpu mat) bavkam sk mamun, takan off
mwmmwwnmwhwm

g okt Siai et Ll angeian Hagee ey i e s (Do J000F

EBamifkas woyvawa Soolik mengmalon reagen Felll yang membentuk warms biu kebitxman saopan

unge Tazn dapat tardoseksi meegmumakan FoCl3 sarta reagsn NaCl dan bxutan mebatin. Flavenoid kias

dianabizi HC dan serbek Mz Pareaksi Lisharmmoe-Surchod dapet mendoteksr stercad.

(‘I;n&n mmmmmm&qum;qnﬁmmmm
ukiran or ol

Peaetapan Kadar Kafeun

Homk whamak 1 zam dimenddan ke dalxm gely ular keomdion dramboblon 150 ml
aguade: pamas kedibomrys sndbil dndek. Lautn dwan kopt anbika pamas diaring melui corong
dengn ertas sarng kedalae Ericomeyer, hmu:hkmkxbom(cmahmh
kopl arabika tadi dimamkkon ke dalum coromg pmah ks disksmaks whamyak 4 kali, noaing-masing
mm*suwmmmm&u(ﬁawm

dinyplon dezon ApoTa swelurchorya Flatrak kafsen bobas
mhmmm mL&md.n thhﬂpmm:z

Mkmmmmmaﬂmwmmmma
deogn memppst lmli0ml hiz dterdiom kadxmyn dangwn spektofotomesi UV pads pamjmg
ghu 273,40 nm. Parbkuas yang s deiskookan untuk xp-tap sanpel dw kopt arstdka dengan

(Faxi, 2008).
HASIL
Tabel 1. Hasl Evaluaa Muru dan Kadar Kafeia Fictrak Ftanol Daus Kopi Arabiia
Sampel Reodemen Kadar Aba St Kadar Kafem
toead pesgeringan  (me's elstrak)
Romwenorsa ecanol
Ekrak atanol 0% 50,06% 25% 517 0.2+
Eksmak atanol T0%: 4747 556 243% 188,00
Eksrak atanol 6% 38.26% §26% Q.80% 23522
Wakm
10 mooit 13,12% 935 +.26% 120,52
20 memit 13,18% 917 126% 156,00
30 menit 14,66% $.00% 5.81% 15422

Tabel 2. Hazl Sknuing Fitoldmes Flotrak Ftanol Daua Kopt Arsbis
Semyawa terdetela Haxl
Etanol Erazel Etsnol 10memit 20me=t 30 mesat

0% 0% 96%

Aol ] 3] [ ) 3] o)

;::Uﬂ 6 ) ) ) ) )

T g 8 g 8 8

Spomm “) ® I I ) )

Tarpancid Starcd &) & ) %) ) 3
& & ) o) Lo o)
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Romr yang dapat mamrunian mplizia Peomangm barat sinplizia daun kopi arabda tarjpdl
pade proses peegermmn dan sortel Sortad yaita penmaban simplaiy peazotor-pengoremya
yaog Qin sogingm dbenplon cwploa bersih dari pemgotor yang

Proses skstraksl bermpamn mrek memark kongpomen ks yang terdaper dalaes smplaa
M&M:g'p:wy;mﬁy:mumkmmﬁwhm%m

dilakdown tupan wenk meesberkan gambaraa ki mnlmldn&mlg
berazal deri proses Aopa tecbeoriory skstak kadw total beriaitan demgan mumaral
BT manpum aorgedk yang dparcled secara mterma! manpen ekstermal (Depkes KI 2000)

tdek iobk dan 18% (Depkes RI 2011). Nilai mruk muns penswringaa ckarak deun kopi ambda
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oy memars et yaes kurang dori 10% (Dephies X1 20113
frokoneia

i ik didsmatt
meeshentuk senyawa keoypleks denzan FoCl,. Depar @sixpulkon tanin yams terdepar dulam dwas kopi
mmwmmwuhmamwwh
dilazurkan dengan pezaombabom HCY pekat. Penambabor HCI pekar dabam wpi digazaion wtuk
meaghidobus flavoncid menjad: xgikomya, yuitn dengan mengiudrobas O- ghkesl Glikowd akan
up&nohbﬂ‘h:mkmnﬁmpmd&mﬂih&hhp\@hﬂdpﬂmm

s mos et s (Mt 3005 m“""* : m“‘
;:ﬁmdhhph:ﬂﬂn&ha Jhgnml(ﬁi !mhohh

@)&hm“hmﬁﬂl@&mhﬂh}nhwm&a
M%MMmemmpﬁmhﬁa

Pady penslrian x worck menanniion kader kafers pads savpel digumalkon kadeen ballcn sobagi
brubn stander dengon darst kossememaad 44, 77, 110, 143, den 176 ppm. Digumokan darst komseatrasd
hﬂm&‘mm&bm::hh&hhmbmmm
lama bk untek messmar ke beku serihih deimin dbust bebarapa darer koossrasi wmnik
meedepetion seriezman. Diumken kafim bakes webem: o sndar Peopulezez stmder baku lafa
chl*ﬂanhm mmwmmmmwmmpa

m dat2 yaog el wsexi deogawn ladarm Lubm-Bw \m nun
.b.om‘“‘"‘”"“ ot B pie e s

donzo konsentrai dangan persumman regwes: lmier y= dnpnn.la

koeénnnhn(x) 05972

Pad keoseomea oy kafiz pada dismak etanol dyan kops anbika, dlakedon

i saclehih delmin yasmn akstrak dxm mbia da mmaing

mmmw?o.m.hsom)m?mmg?mmm 150 ml

mmmmmmmmmmmmm

WMMWMMMMM(QCO.)M& olab klorodoms,
ﬁmmmm\uu bestampur danzan pelarst seomis (Surini,

m-\l\wmhbmmpmwwl)
Bardasarkan Eagil penaltion yang telah dilaiodkan dpat disimpulkan balnva komsertra atanol
paling baik adaish tamel 70%% dam waktu paiing moksimal adslak 30 meait. Dengn
- balva variai wakes ekvtrakai dwn komseotraat otamol mwm‘ﬁ
pacolahan koader kafom daem kopi amabda yang dsisoeke dengm moteds uitasonik

SARAN
Ponglitian okl lanfrt mongenai varide: jenis pelwur, kadyr faclk, Sywonodd dax twnm dan
beberzpa varasi Sktor-Sktor yang mempenzarshs alstrakal ukrasondk
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